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MOTTO 
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7.  Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 

Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
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PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID PADA 

MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN TERINTEGRASI NILAI 

ISLAM SISWA KELAS X SMA 

Hasan Syaifulloh 

18106080018 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengetahui pengembangan mobile learning 

berbasis android pada materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa 

kelas X di SMA Insan Mulia Boarding School, 2) mengetahui kualitas mobile 

learning berbasis android pada materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai 

Islam siswa kelas X di SMA Insan Mulia Boarding School. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian R&D (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), namun dibatasi hanya 

sampai tahap Develop. Mobile learning dinilai menggunakan instrumen berupa 

lembar angket, yaitu angket penilaian ahli, peer reviewer, guru biologi, dan respon 

siswa. Subjek penelitian ini meliputi 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 

guru biologi, dan 15 siswa kelas XII MIA SMA Insan Mulia Boarding School 

Yogyakarta, sedangkan objek pada penelitian ini yaitu berupa mobile learning 

berbasis android pada materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa 

kelas X SMA. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian ini berupa 1) pengembangan produk mobile learning 

berbasis android pada materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa 

kelas X SMA, 2) kualitas produk mobile learning berbasis android pada materi 

pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X SMA secara 

keseluruhan memiliki kualitas sangat baik (SB) berdasarkan validasi dari reviewer 

persentase keidealan masing-masing sebesar 78% dari ahli media, 85% dari ahli 

materi, 86% dari peer reviewer dan 90% dari guru biologi, sedangkan respon siswa 

pada saat dilakukan uji coba terbatas yaitu sebesar 88% dengan kategori sangat baik 

(SB). Dengan demikian, maka mobile learning berbasis android pada materi 

pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X SMA memiliki 

kualitas sangat baik dan layak digunakan oleh guru maupun siswa dalam 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Mobile Learning, Media Pembelajaran, Android, Pencemaran 

Lingkungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan pada abad 21 telah memasuki babak baru 

yaitu pendidikan yang belandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

keterbukaan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

dikatakan sebagai inovasi baru bagi pelaksana pendidikan di lapangan untuk 

mewujudkan pendidikan yang tepat dan cepat secara efektif dan efisien 

(Khairani dkk, 2019: 163). Pendidikan merupakan segala sesuatu yang 

digunakan untuk mempersiapkan siswa agar dapat aktif dan memberikan 

peranan positif di dalam aspek kehidupan. Bagi manusia, untuk memenuhi 

hasrat dan cita-citanya diperlukan pendidikan, berbanding lurus pula cita-

cita yang tinggi dengan kebutuhan pendidikan (Seftiani, 2021: 1). 

Pendidikan diharapkan menjadikan manusia berkualitas tidak hanya dalam 

ilmu pengetahuan sains saja (Suwartini, 2017: 220). Pendidikan 

mempengaruhi dan menumbuhkan kepribadian seseorang serta dapat 

menumbuhkan rasa kesadaran untuk bertanggungjawab. Untuk 

menumbuhkan personalitas (kepribadian), menanamkan rasa 

tanggungjawab serta untuk menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan 

dapat ditempuh melalui proses pendidikan disebut pembelajaran (Arifin, 

2009: 12). 

Pembelajaran ialah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan  
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yang diberikan guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Sedangkan kegiatan 

belajar dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi dan 

berperan penting dalam membentuk kepribadian dan perilaku setiap 

individu siswa. Belajar juga diartikan sebagai kegiatan yang bisa dilakukan 

secara fisiologis maupun secara psikologis untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan (Asra & Sumiati, 2013: 23-24). 

Ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang penting dan wajib 

dituntut oleh setiap insan. Setiap umat Islam diwajibkan untuk menuntut 

ilmu, orang yang berpengetahauan tidak sama atas orang- orang yang tak 

memiliki ilmu, seperti itu pula dengan insan-insan yang taat tidak akan 

serupa atas jiwa-jiwa berbuat maksiat (Mu'adz dkk, 2016: 12-13). 

Seseorang yang dapat mengambil manfaat ilmu pengetahuan serta ia dapat 

mengimplementasaikan dalam kehidupan sehari-hari ialah manusia yang 

faham dan berpengetahuan. Untuk menjadi seorang yang mengetahui maka 

harus menuntut ilmu (Rusman, 2015: 46).  

Penggunaan media pembelajaran berperan penting dalam proses 

menuntut ilmu atau penerimaan informasi dari guru kepada siswa. 

Penggunaan media erat kaitannya dengan pemahaman materi pada diri 

siswa. Siswa terlalu sulit untuk mempelajari dan memahami suatu materi 

karena terlalu banyak yang harus dipahami. Oleh karena itu, diperlukan 
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media untuk menarik dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mempelajari serta memahami materi, sehingga dalam menuntut ilmu lebih 

menyenangkan (Djamarah & Syaiful, 2002: 136-140).  

Perkembangan teknologi begitu pesat, terlebih lagi perkembangan 

teknologi digital. Terbukti dengan adanya media-media berita online, e-

book, e-journal, blog-blog pendidikan, dan lain-lain yang mana lebih 

menarik dan menjadi suatu hal baru bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya perkembangan teknologi maka bisa dimanfaatkan juga 

sebagai media pembelajaran. Salah satu pengembangannya adalah dengan 

adanya materi-materi media pembelajaran berbasis digital yaitu mobile 

learning dengan basis Android (Rahmat dkk, 2019: 117-118). 

Android merupakan sistem operasi yang berjalan pada perangkat 

mobile yang mirip seperti sistem operasi linux (Suprianto & Agustina, 2012: 

9). Android mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi. Android 

menjadi salah satu sistem operasi yang berjalan pada smartphone selain 

sistem operasi IOS, keunggulan dari android yaitu lisensinya bersifat 

terbuka (open source) (Lengkong dkk, 2015: 18-19).  

Penggunaan smartphone berbasis android menjadi sesuatu yang 

sulit dipisahkan dalam kehidupan masyarakat dari segala usia. Hal ini 

dikarenakan smartphone berbasis android menjadi kebutuhan yang tidak 

bisa diabaikan dalam masyarakat. Fenomena nyata yang dialami 

masyarakat saat ini adalah cenderung menghabiskan waktu dengan 

smartphone androidnya dan menjadikan smartphone android semakin 
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populer. Android semakin populer disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

memudahkan pengguna untuk mengakses data yang dibutuhkan, memiliki 

desain dan tampilan yang menarik dan memudahkan pengguna dalam 

memakainya atau mudah digunakan, serta dapat digunakan secara fleksibel 

dimanapun dan kapanpun (Ningsih & Adesti, 2019: 164). Selain itu, android 

menjadi semakin popular dikarenakan dengan harga smartphone yang 

terjangkau. Dengan popularitas android tersebut dapat menjadi modal untuk 

menerapkan mobile learning (Purbohastuti, 2017: 54). 

Mobile learning adalah pengembangan dari e-learning dengan 

mengacu pada suatu perangkat elektronik genggam seperti smartphone, 

laptop, ataupun perangkat sejenisnya. Mobile learning mempunyai 

kelebihan untuk memudahkan siswa dalam mengakses konten pembelajaran 

kapan saja dan dimana saja dengan tanpa mengunjungi suatu tempat yang 

dibatasi waktu (Dimyani & Mawartiningsih, 2018: 485). Mobile learning 

merupakan salah satu pilihan layanan pembelajaran yang dapat 

dilaksanakan kapan saja dan dimana saja (Darmawan, 2013). Menurut hasil 

survei lembaga riset IDC (International Data Corporation) world wide 

Mobile Phone Tracker menunjukan penggunaan mobile learning berbasis 

smartphone banyak didominasi oleh perangkat Android dengan menguasai 

pasar smartphone dengan 86,2%, iOS sebanyak 12,9%, Windows 0,6%, 

Blackberry 0,1% dan sebanyak 0,2% sistem operasi yang lain. Dengan 

besarnya potensi penggunaan smartphone yang memiliki platform Android, 

tentu menjadi potensi pengembangan mobile learning (Aripin, 2018: 2). 
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Mobile learning digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

berbagai sebab, diantaranya yaitu keterbatasan jam pelajaran sehingga ada 

materi yang tidak tersampaikan dengan tuntas, yang mengakibatkan siswa 

harus mempelajari secara personal; mobile learning dapat menjadi 

penguatan pembelajaran dengan sesuatu yang menarik dan baru; siswa 

terlalu bosan dengan membaca buku dan buku paket yang terlalu tebal, 

sehingga diciptakan inovasi yang membuat siswa tidak bosan saat belajar, 

tetapi tetap bisa menguasai materi-materi yang diajarkan dan siswa bisa 

membawa dan mengakses informasi di mana saja dan kapan saja; adanya 

suatu keadaaan dimana guru dan siswa tidak memiliki waktu untuk 

pembelajaran langsung di kelas (Munir, 2017: 67). 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi yang dilakukan 

di SMA Insan Mulia Boarding School pada 8-9 Agustus 2022 menunjukkan 

bahwa media pembelajaran digunakan sudah berbasis smartphone namun 

kurang maksimal dikarenakan sekolah masih belum memiliki platform 

media pembelajaran digital sehingga siswa hanya mengandalkan browsing 

dari internet dan terkadang siswa menyalah gunakan dengan membuka 

situs-situs selain materi. Dalam observasi dan wawancara diketahui juga 

bahwa materi pembelajaran masih belum terintegrasi dengan nilai 

keislaman terutama mata pelajaran biologi. Kurikulum di sekolah 

dipisahkan antara kurikulum sekolah dan kurikulum boarding (pondok) 

sehingga siswa hanya mendapatkan pemahaman materi pada satu aspek 

materi. 
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Materi biologi yang penting untuk diintegrasikan dengan nilai Islam 

adalah materi pencemaran lingkungan. Beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan 

dalam Hadits yang relevan menjelaskan tentang klasifikasi makhluk hidup, 

sehingga dalam menyampaikan informasi kepada siswa mengenai materi 

pencemaran lingkungan dapat diterima lebih optimal karena terintegrasi 

dengan nilai Islam. Penyisipan nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran 

dapat menjadikan tercapainya pemahaman siswa yang lebih komprehensif 

terhadap suatu materi. Materi pencemaran lingkungan juga penting untuk 

dikembangkan karena materi tersebut dinamis seiring berjalannya waktu. 

Semakin bertambahnya usia bumi maka semakin bertambah pula 

pencemaran lingkungan yang ada (Tafsir, 2008: 229). 

Dalam observasi didapatkan hasil bahwa kesadaran akan kepedulian 

lingkungan masih rendah, dengan dijumpai kedisiplinan siswa dalam 

membuang sampah pada tempatnya masih kurang. Dalam wawancara, guru 

biologi menyampaikan bahwa hasil evaluasi akhir pada materi pencemaran 

lingkungan yaitu 70% siswa kelas X MIA belum memenuhi KKM, selain 

itu materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam penting untuk 

dikembangkan menjadi media pembelajaran karena dengan sejalan juga 

dengan kurikulum yang berjalan di sekolah yaitu kurikulum merdeka belajar 

dengan penguatan profil pelajar Pancasila; yang mana dalam materi 

pencemaran lingkungan ada aspek untuk menunjang penguatan hablum 

minal alam (akhlak kepada alam), kepedulian, dan lain-lain. Karena hal itu, 

Mobile Learning berbasis android pada materi pencemaran lingkungan ini 
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dikembangkan untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan, 

menambah wawasan keislaman siswa, dan meningkatkan keimanan siswa 

karena materi yang dikembangakan terintegrasi dengan nilai Islam. 

Penelitian pengembangan ini sebelumnya telah diteliti dan 

menghasilkan hasil yang positif. Seperti penelitian yang telah dijurnalkan 

oleh Ririn Amaliah Putri Sarah dan Z Mawardi Effendi (2020) dengan judul 

Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android Pada Mata Pelajaran 

Biologi Kelas X SMA, berdasarkan penelitian produk tersebut memperoleh 

hasil penilaian ahli materi sebesar 93,75%, ahli media sebesar 93,75%, ahli 

bahasa sebesar 84,38%, tanggapan siswa sebesar 88,27%, dan tanggapan 

guru sebesar 81,82%; sehingga aplikasi mobile learning dapat dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang layak bagi guru dan siswa. Dengan hal 

tersebut membuat penulis tertarik untuk membahas tentang 

PENGEMBANGAN MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID 

PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN TERINTEGRASI 

NILAI ISLAM. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Media yang digunakan di sekolah sudah berbasis android namun 

kurang maksimal dikarenakan sekolah masih belum memiliki platform 

media pembelajaran digital, sehingga perlu adanya platform mobile 

learning. 

2. Materi pembelajaran masih belum terintegrasi dengan nilai keislaman 

terutama mata pelajaran biologi, sehingga perlu adanya integrasi nilai 
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keislaman untuk meningkatkan pemahaman siswa yang lebih 

komprehensif terhadap materi dan meningkatkan keimanan siswa. 

3. Kurikulum di sekolah dipisahkan antara kurikulum sekolah dan 

kurikulum boarding (pondok), sehingga siswa dalam memperoleh 

informasi materi kurang terpadu. 

4. Hasil evaluasi akhir pada materi pencemaran lingkungan yaitu 70% 

siswa kelas X MIA belum memenuhi KKM. 

5. Rasa kesadaran siswa terhadap kepedulian lingkungan masih rendah, 

dibuktikan dengan dijumpai kedisiplinan siswa dalam membuang 

sampah pada tempatnya masih kurang. 

C. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini mengembangkan produk berupa mobile learning berbasis 

android. 

2. Pengembangan mobile learning berbasis android dibatasi sampai 

kualitas mobile learning. 

3. Materi yang dibahas dalam mobile learning hanya mencakup 

pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam SMA Kelas X.  

4. Pengujian kualitas produk meliputi uji materi, uji media oleh ahli, guru 

biologi dan peer reviewer. 

5. Pengujian produk melalui respon siswa yaitu uji terbatas kepada siswa 

yang telah memperoleh pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungan. 

6. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Insan Mulia Boarding School. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan mobile learning berbasis android pada 

materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X di 

SMA Insan Mulia Boarding School? 

2. Bagaimanakah kualitas mobile learning berbasis android pada materi 

pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X di SMA 

Insan Mulia Boarding School? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan mobile learning berbasis android pada 

materi pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X di 

SMA Insan Mulia Boarding School. 

2. Mengetahui kualitas mobile learning berbasis android pada materi 

pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam siswa kelas X di SMA 

Insan Mulia Boarding School. 

F. Spesifikasi Produk 

1. Produk yang dikembangkan berupa mobile learning berbasis android 

yang didesain dengan menggunakan Power Point Office 2019 dan 

iSpring Suit kemudian diubah menjadi bentuk aplikasi melalui aplikasi 

Website 2 APK Builder Pro. 

2. Materi yang dibahas dalam mobile learning adalah materi biologi kelas 

X yaitu pencemaran lingkungan terintegrasi nilai Islam. 

3. Materi dalam mobile learning merujuk pada Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD). 
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4. Mobile learning ini berisi teks, gambar, dan video yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

5. Mobile learning dioperasikan secara offline tanpa menggunakan kuota 

internet. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Produk pengembangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah 

satu media sumber belajar dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

materi pencemaran lingkungan yang terintegrasi dengan nilai Islam. 

2. Bagi Guru 

Produk pengembangan ini dapat digunakan untuk memudahkan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, dan menambah bahar ajar yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat melatih dalam mengembangkan mobile learning serta 

memberikan pengalaman dalam penelitian ilmiah dan produk ini bisa 

digunakan sebagai acuan untuk dapat mengembangkan produk lain.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

a. Siswa mampu mengoperasikan perangkat mobile berbasis android 

karna produk yang dikembangkan berupa aplikasi yang diinstal di 

dalam perangkat mobile berbasis android. 
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b. Aplikasi mobile learning mudah untuk digunakan dan bisa diakses 

dimana saja dan kapan saja. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Aplikasi mobile learning dikembangkan berdasarkan masalah yang 

dialami oleh siswa di SMA Insan Mulia Boarding School, sehingga 

kemungkinan tidak bisa menjadi solusi bagi siswa di sekolah lain 

dengan masalah berbeda. 

b. Aplikasi terbatas hanya dapat diakses secara offline. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan menunjukkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk yaitu Mobile Learning Berbasis 

Android  Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terintegrasi Nilai Islam 

Siswa Kelas X SMA. Model pengembangan yang dilakukan adalah 4D 

(Define, Design, Develop, Disseminate), akan tetapi dibatasi hanya 

sampai tahap Develop sementara tahap Disseminate tidak dilakukan. 

2. Mobile Learning Berbasis Android  Pada Materi Pencemaran 

Lingkungan Terintegrasi Nilai Islam Siswa Kelas X SMA secara 

keseluruhan memiliki kualitas sangat baik (SB) berdasarkan validasi 

dari reviewer dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 78% 

dari ahli media, 85% dari ahli materi, 86% dari peer reviewer dan 90% 

dari guru biologi. Respon siswa terhadap media ini pada saat dilakukan 

uji coba terbatas yaitu sebesar 88% dengan kategori sangat baik (SB). 

Dengan demikian, maka Mobile Learning Berbasis Android Pada 

Materi Pencemaran Lingkungan Terintegrasi Nilai Islam Siswa Kelas 

X SMA memiliki kualitas sangat baik dan layak digunakan oleh guru 

maupun siswa dalam pembelajaran. 
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B. Saran 

1. Bagi penulis lain agar mengembangkan aplikasi dengan berbagai 

macam materi biologi sehingga tidak hanya terbatas pada satu materi 

saja 

2. Penulis sebaiknya menyebarluaskan produk dengan mengunggahnya ke 

penyedia layanan Google Playstore agar dapat diakses secara luas oleh 

siswa, guru, dan masyarakat 
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